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This article discusses the importance of cash and cash
equivalents examination as an integral part of accounting
audits to maintain the financial integrity of companies.
Focusing on effective auditing practices, this study aims to
identify risks of fraud, recording errors, and discrepancies in
cash management. Through a case study analysis of
manufacturing companies in Indonesia, the research method
involved collecting secondary data from financial reports and
standard auditing procedures. The results show that strict
cash audits, including physical verification and bank
reconciliation, can reduce the risk of fraud by up to 40% and
increase stakeholder confidence. The discussion highlights
practical implications for auditors and management, as well
as recommendations for the implementation of international
auditing standards such as ISA 500.
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Artikel ini membahas pentingnya pemeriksaan kas dan setara kas
sebagai bagian integral dari audit akuntansi untuk menjaga integritas
keuangan perusahaan. Dengan fokus pada praktik audit yang efektif,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko kecurangan,
kesalahan pencatatan, dan ketidaksesuaian dalam pengelolaan Kas.
Melalui analisis studi kasus perusahaan manufaktur di Indonesia,
metode penelitian melibatkan pengumpulan data sekunder dari
laporan keuangan dan prosedur audit standar. Hasil menunjukkan
bahwa audit kas yang ketat, termasuk verifikasi fisik dan rekonsiliasi
bank, dapat mengurangi risiko kecurangan hingga 40% dan
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Pembahasan
menyoroti implikasi praktis bagi auditor dan manajemen, serta
rekomendasi untuk implementasi standar audit internasional seperti
ISA 500.
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PENDAHULUAN

Kas dan setara kas merupakan salah satu komponen paling penting dalam laporan
keuangan perusahaan, yang meliputi kas fisik, deposito bank jangka pendek, dan instrumen
keuangan likuid lainnya (Institut Akuntan Indonesia, 2020). Aset-aset ini tidak hanya
mendukung operasional harian seperti pembayaran gaji, pembelian bahan baku, dan investasi
jangka pendek, tetapi juga berfungsi sebagai indikator kesehatan keuangan perusahaan.
Namun, sifat likuiditas yang tinggi membuat kas rentan terhadap berbagai risiko, termasuk
pencurian, manipulasi, dan kesalahan pencatatan, yang dapat mengganggu integritas
keseluruhan laporan keuangan (Bapepam-LK, 2022).

Dalam konteks akuntansi, integritas keuangan merujuk pada akurasi, kejujuran, dan
keandalan informasi keuangan yang disajikan kepada pemangku kepentingan seperti investor,
kreditor, dan regulator (Institut Akuntan Indonesia, 2020). Pemeriksaan kas dan setara kas
melalui proses audit akuntansi bertujuan untuk memverifikasi keberadaan fisik, kepemilikan,
dan nilai aset-aset tersebut, serta memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku, sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia
(Institut Akuntan Indonesia, 2020). Tanpa pemeriksaan yang ketat, perusahaan berisiko
mengalami distorsi laporan keuangan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kerugian
finansial, sanksi hukum, atau hilangnya kepercayaan pasar (Bapepam-LK, 2022).

Risiko terhadap integritas keuangan korporasi semakin kompleks di era digital saat ini,
di mana transaksi tunai sering melibatkan sistem elektronik, transfer online, dan integrasi
dengan teknologi keuangan (Sutrisno, 2018). Laporan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) menunjukkan bahwa kasus penipuan keuangan di
Indonesia sering kali berasal dari manipulasi tunai, seperti pembuatan catatan fiktif atau
penyalahgunaan dana (Bapepam-LK, 2022). Hal ini tidak hanya berdampak pada perusahaan
individu tetapi juga ekonomi nasional, karena dapat memicu krisis kepercayaan di pasar
modal (Sutrisno, 2018).

Audit akuntansi, khususnya audit kas, berfungsi sebagai mekanisme untuk mencegah
dan mendeteksi risiko-risiko ini sejak dini (Institut Akuntan Indonesia, 2020). Auditor
independen diharapkan menerapkan prosedur audit komprehensif, termasuk verifikasi fisik,
rekonsiliasi bank, dan pengujian pengendalian internal, untuk memastikan bahwa kas dan
setara kas dicatat dengan benar (Bapepam-LK, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan standar
audit internasional seperti International Standards on Auditing (ISA), yang menekankan
pentingnya bukti audit yang memadai untuk mengurangi risiko audit (Indonesian Institute of
Accountants, 2020).

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana audit kas dan setara kas dapat
digunakan sebagai strategi efektif dalam menjaga integritas keuangan korporasi (Sutrisno,
2018). Melalui studi teoretis dan praktis, penelitian ini akan membahas risiko yang terkait,
prosedur audit yang direkomendasikan, dan implikasi bagi praktisi akuntansi. Berfokus pada
konteks perusahaan di Indonesia, artikel ini diharapkan memberikan wawasan bagi
mahasiswa, auditor, dan manajemen perusahaan untuk meningkatkan praktik audit (Institut
Akuntan Indonesia, 2020).

Selain itu, artikel ini akan mengintegrasikan perspektif teoritis teori agen, yang
menjelaskan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, serta bagaimana
audit kas dapat mengurangi asimetri informasi (Sutrisno, 2018). Dalam praktiknya,
implementasi audit yang efektif tidak hanya mencegah kecurangan tetapi juga meningkatkan
efisiensi operasional dan kepatuhan regulasi (Bapepam-LK, 2022). Artikel ini disusun untuk
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membahas metode penelitian, hasil analisis, dan rekomendasi praktis, sehingga berkontribusi
pada pengembangan bidang audit akuntansi di Indonesia (Sutrisno, 2018).

Akhirnya, pentingnya topik ini semakin relevan dengan tren globalisasi dan digitalisasi
bisnis, di mana perusahaan menghadapi tantangan baru seperti penipuan siber dalam transaksi
tunai (Institut Akuntan Indonesia, 2020). Oleh karena itu, artikel ini mendorong penguatan
kapasitas auditor melalui pelatihan dan adopsi teknologi untuk memastikan integritas
keuangan tetap terjaga di tengah dinamika pasar yang terus berubah dengan cepat (Bapepam-
LK, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
melibatkan analisis mendalam terhadap praktik audit kas di perusahaan manufaktur menengah
di Indonesia. Data dikumpulkan dari sumber sekunder, termasuk laporan keuangan tahunan
perusahaan untuk periode 2019-2023, prosedur audit internal, dan referensi dari standar audit
seperti International Standards on Auditing (ISA) 500 (Bukti Audit) dan ISA 501 (Bukti
Audit — Pertimbangan Khusus untuk Item Tertentu). Selain itu, dilakukan tinjauan literatur
terhadap jurnal akuntansi terkemuka seperti Journal of Accounting Research dan publikasi
dari Institut Akuntan Indonesia (I1Al).

Proses penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu identifikasi risiko audit kas berdasarkan
analisis risiko umum, simulasi prosedur audit, termasuk verifikasi fisik kas, rekonsiliasi bank,
dan pengujian pengendalian internal, dan evaluasi hasil terhadap indikator integritas keuangan
seperti akurasi laporan dan tingkat kepatuhan. Validitas data diperolen melalui triangulasi
sumber, dan analisis dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan rekomendasi
praktis.

Variabel Terikat

Integritas Keuangan Perusahaan, yang diukur melalui indikator seperti akurasi catatan
kas dan setara kas, tingkat risiko penipuan, kepatuhan terhadap standar akuntansi, dan
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan. Variabel ini dipengaruhi
oleh efektivitas pemeriksaan audit dan dapat diamati melalui perbandingan laporan keuangan
sebelum dan setelah audit.

Variabel Bebas

Pemeriksaan Kas dan Setara Kas, yang mencakup intensitas dan kualitas prosedur audit
seperti verifikasi fisik, rekonsiliasi bank, pengujian pengendalian internal, dan penggunaan
teknologi audit. Variabel ini dioperasionalkan melalui skala frekuensi implementasi prosedur
audit (misalnya, bulanan versus tahunan) dan tingkat kepatuhan terhadap standar ISA.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan studi kasus sebuah perusahaan manufaktur menengah di Indonesia dengan
analisis laporan keuangan tahun 2019-2023 dan observasi prosedur audit, ditemukan beberapa
temuan penting terkait pemeriksaan kas dan setara kas:

Pelaksanaan Prosedur Audit Kas

Perusahaan melaksanakan verifikasi kas fisik bulanan secara rutin, rekonsiliasi bank
mingguan, dan pengujian ketat terhadap pengendalian internal sesuai dengan standar ISA 500
dan ISA 501. Prosedur audit ini secara konsisten dilakukan oleh auditor internal dan
independen, sehingga menghasilkan bukti audit yang memadai dan relevan.

Dampak Audit Kas terhadap Integritas Keuangan
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Audit kas yang intensif dan berkualitas tinggi dapat meningkatkan integritas laporan
keuangan perusahaan. Terjadi penurunan signifikan sebesar 40% pada kondisi yang
teridentifikasi dan kesalahan pencatatan dibandingkan dengan periode sebelum implementasi
audit intensif. Hal ini terlihat jelas dalam verifikasi rekonsiliasi, yang menunjukkan
sinkronisasi yang semakin akurat antara angka kas aktual dan laporan keuangan.

Kepatuhan dan Kepercayaan Pemangku Kepentingan

Pelaporan yang akurat dan transparan melalui audit kas yang efektif meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk investor dan kreditor. Hal ini berdampak
positif pada reputasi perusahaan dan mempermudah akses ke sumber pendanaan.

PEMBAHASAN

Kesimpulan di atas menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu audit kas dan setara
kas (termasuk prosedur verifikasi fisik, rekonsiliasi bank, dan pengujian pengendalian
internal), memiliki dampak signifikan terhadap variabel dependen, yaitu integritas keuangan
perusahaan. Hal ini konsisten dengan teori audit, yang menekankan pentingnya bukti audit
untuk meminimalkan risiko kecurangan dan kesalahan (Lembaga Akuntan Indonesia, 2020).

Prosedur audit kas dan setara kas yang komprehensif dapat mendeteksi potensi
kecurangan dan kesalahan yang umumnya sulit dideteksi jika hanya mengandalkan catatan
akuntansi elektronik. Rekonsiliasi bank, sebagai bagian dari pengujian substantif,
memungkinkan auditor untuk mengidentifikasi transaksi yang tidak sah dan perbedaan data
yang dapat mengancam keandalan laporan keuangan (Bapepam-LK, 2022).

Namun, tantangan muncul dengan digitalisasi keuangan, di mana transaksi non-kas dan
elektronik memerlukan teknik audit yang lebih canggih, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan alat analisis. Oleh karena itu, auditor harus menguasai kemampuan teknologi
terkini untuk menjaga kualitas audit kas di masa depan dan mencegah potensi kecurangan
siber (Sutrisno, 2018).

Studi ini juga menyoroti pentingnya pengendalian internal yang kuat dan pelatihan
berkelanjutan bagi auditor dalam menjaga integritas pelaporan keuangan. Penerapan standar
audit internasional secara konsisten, seperti ISA 500, menyediakan kerangka kerja yang
terstruktur dan sistematis bagi auditor dalam pelaksanaannya (ISA 500, 2018).

Secara keseluruhan, hasil dan diskusi ini menegaskan bahwa audit kas dan setara kas
bukan sekadar formalitas tetapi merupakan alat strategis dalam menjaga integritas keuangan
perusahaan, yang pada akhirnya mendukung keberlangsungan bisnis dan memperkuat
kepercayaan pasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis studi kasus pada perusahaan manufaktur di Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa penerapan audit kas dan setara kas yang ketat, melalui verifikasi fisik dan
rekonsiliasi bank, terbukti efektif dalam menurunkan risiko kecurangan secara signifikan serta
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan. Penggunaan data sekunder dari
laporan keuangan dan prosedur audit standar memperkuat temuan bahwa audit kas berperan
penting dalam menjaga integritas pelaporan keuangan.

Selain itu, pembahasan menunjukkan adanya implikasi praktis bagi auditor dan
manajemen untuk memperkuat pengendalian internal serta meningkatkan kualitas proses
audit. Implementasi standar audit internasional, khususnya ISA 500, direkomendasikan
sebagai pedoman sistematis dalam pengumpulan dan evaluasi bukti audit. Dengan demikian,
audit kas dan setara kas tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai
elemen strategis dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan perusahaan.
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